b ‘Berajabh Journal
I—..—JI Jurnal Pembelajaran dan Pengembangan Diri

ISSN (p): 2797-1805 | ISSN (e): 2797-1082

MENGGALI DASAR MATEMATIKA: META-ANALISIS PENGENALAN
KONSEP MATEMATIKA PADA ANAK USIA DINI UNTUK
PEMBELAJARAN YANG LEBIH EFEKTIF

EXPLORING THE FOUNDATIONS OF MATHEMATICS: A META-ANALYSIS OF EARLY
CHILDHOOD MATHEMATICS CONCEPT INTRODUCTION FOR MORE EFFECTIVE
LEARNING

Usman Jayadi
Universitas Dr Soetomo Surabaya, Indonesia
Email: ujayadi@gmail.com

ABSTRAK

Pengenalan konsep matematika pada anak usia dini memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan
kognitif dan kemampuan akademik mereka. Artikel ini menyajikan hasil meta-analisis terhadap 15
penelitian yang mengeksplorasi metode pengajaran matematika untuk anak prasekolah. Analisis ini
menyoroti metode yang paling efektif dalam memperkenalkan konsep dasar matematika, termasuk
pembelajaran berbasis permainan, penggunaan alat bantu visual, integrasi teknologi, dan interaksi sosial.
Temuan menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis permainan dan pendekatan kolaboratif secara
signifikan meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak, dengan ukuran efek yang masing-masing
sebesar 0.75 dan 0.74. Penggunaan alat bantu visual juga terbukti efektif, dengan ukuran efek mencapai
0.85, sementara teknologi pendidikan, melalui aplikasi interaktif, memiliki ukuran efek sebesar 0.82.
Penekanan pada pembelajaran yang menyenangkan dan interaktif dapat membangun pandangan positif
anak terhadap matematika dan meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan konsep dalam
konteks nyata. Dengan hasil analisis ini, artikel ini memberikan panduan bagi pendidik dan orang tua untuk
merancang pengalaman belajar yang lebih efektif dan mendukung penguasaan konsep matematika yang
kuat di kalangan anak usia dini.

Kata kunci: Pengenalan Matematika, Anak Usia Dini, Meta-Analisis, Pembelajaran Interaktif.

ABSTRACT

The introduction of mathematical concepts in early childhood has a significant impact on cognitive
development and academic abilities. This article presents a meta-analysis of 15 studies exploring effective
teaching methods for preschool mathematics. The analysis highlights the most effective approaches to
introducing basic mathematical concepts, including play-based learning, visual aids, technology
integration, and social interaction. Findings show that play-based learning and collaborative approaches
significantly enhance children's engagement and understanding, with effect sizes of 0.75 and 0.74,
respectively. Visual aids were also proven effective, with an effect size of 0.85, while educational
technology, through interactive applications, achieved an effect size of 0.82. Emphasizing enjoyable and
interactive learning can build a positive view of mathematics and improve children’s ability to apply
concepts in real-world contexts. This analysis provides educators and parents with guidance for designing
more effective learning experiences, supporting a strong mastery of mathematical concepts in early
childhood.

Keywords: Mathematics Introduction, Early Childhood, Meta-Analysis, Interactive Learning.

PENDAHULUAN matematika dapat membantu anak-anak

Matematika adalah  salah  satu dalam memahami lingkungan  mereka,
keterampilan dasar yang sangat penting dalam membangun  pola  pikir logis, dan
perkembangan anak. Sejak usia dini, mengembangkan keterampilan pemecahan
pengenalan terhadap konsep-konsep masalah.  Namun, metode pengajaran
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matematika yang diterapkan di banyak tempat
sering kali bersifat monoton dan tidak
menarik bagi anak-anak, sehingga dapat
mengurangi minat mereka terhadap pelajaran
ini.

Berdasarkan penelitian, anak-anak
yang terpapar pembelajaran matematika yang
interaktif dan menyenangkan cenderung
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang
konsep-konsep dasar matematika. Metode
pengajaran yang berbasis permainan, visual,
dan teknologi telah terbukti lebih efektif
dalam menarik perhatian anak-anak dan
membuat mereka lebih aktif berpartisipasi
dalam pembelajaran. Selain itu, pengajaran
yang melibatkan interaksi sosial antara anak
dan guru atau teman sebaya dapat
memperkuat pemahaman dan aplikasi konsep
matematika dalam konteks sehari-hari.

Dalam beberapa tahun terakhir,
berbagai studi telah dilakukan untuk
mengeksplorasi efektivitas berbagai metode
pengajaran matematika untuk anak usia dini.
Namun, hasil-hasil dari penelitian ini sering
kali tidak konsisten, dan sulit untuk menarik
kesimpulan yang jelas tentang metode yang
paling efektif. Oleh karena itu, meta-analisis
ini dilakukan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data dari berbagai penelitian
terkait, dengan tujuan untuk memberikan
gambaran yang lebih jelas mengenai metode
pengajaran matematika yang efektif untuk
anak-anak usia dini.

Meta-analisis ini akan membahas
beberapa aspek penting, seperti jenis metode
pengajaran yang digunakan, pengaruh alat
bantu visual dan teknologi, serta dampak dari
interaksi  sosial  dalam  pembelajaran
matematika. Dengan  pendekatan ini,
diharapkan artikel ini dapat memberikan
kontribusi yang berarti bagi dunia pendidikan,
khususnya dalam pengenalan  konsep
matematika untuk anak usia dini.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengenalan matematika pada anak
usia dini menjadi fokus banyak penelitian,
mengingat pentingnya fondasi matematika
dalam perkembangan kognitif dan akademik
anak. Dalam bagian ini, akan diulas berbagai
teori dan penelitian yang mendasari
pendekatan pengajaran matematika untuk
anak usia dini, serta dampaknya terhadap
perkembangan  kemampuan  matematika
mereka.

Teori Belajar Matematika pada Anak Usia
Dini

Beberapa teori  psikologis dan
pendidikan menjelaskan bagaimana anak-
anak Dbelajar konsep matematika. Teori
Kognitif Jean Piaget menekankan bahwa
anak-anak melalui berbagai tahap
perkembangan kognitif, di mana mereka
membangun pemahaman matematika melalui
pengalaman langsung (Piaget, 1952).
Menurutnya, anak-anak di usia prasekolah
berada dalam tahap praoperasional, di mana
mereka mulai menggunakan simbol dan
imajinasi, tetapi pemahaman mereka tentang
logika matematika masih terbatas.

Metode Pembelajaran yang Efektif

Berdasarkan penelitian, ada beberapa
metode pengajaran yang telah terbukti efektif
dalam mengenalkan matematika kepada anak-
anak.

a. Pembelajaran Berbasis Permainan
Metode pembelajaran berbasis permainan
telah banyak dibahas dalam literatur
pendidikan. Menurut Clements dan
Sarama (2007), permainan tidak hanya
meningkatkan motivasi anak, tetapi juga
memungkinkan mereka untuk berlatih
konsep-konsep matematika dalam konteks
yang menyenangkan. Melalui permainan,
anak-anak dapat belajar tentang angka,
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pengukuran, dan pola secara praktis.
Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak
yang terlibat dalam pembelajaran berbasis
permainan menunjukkan peningkatan
signifikan dalam pemahaman matematika
dibandingkan dengan mereka yang
menggunakan metode tradisional.

b. Pembelajaran Melalui Alat Bantu Visual
Penggunaan alat bantu visual dalam
pengajaran matematika juga terbukti
meningkatkan pemahaman anak. Miller
(2013) mengemukakan bahwa alat bantu
visual, seperti gambar, diagram, dan
manipulatif, membantu anak-anak dalam
mengkonkretkan konsep-konsep abstrak.
Misalnya, penggunaan blok untuk
mengajarkan penjumlahan dapat
memberikan pengalaman langsung yang
memperkuat pemahaman.

c. Integrasi Teknologi
Teknologi pendidikan juga telah menjadi
bagian  penting dalam  pengajaran
matematika. Aplikasi interaktif dan
perangkat lunak pendidikan memberikan
kesempatan bagi anak-anak untuk belajar
dengan cara yang menarik. Penelitian oleh
Hohmann dan  Weikart (1995)
menunjukkan bahwa teknologi dapat
meningkatkan keterlibatan anak dalam
proses pembelajaran, serta menyediakan
umpan balik yang cepat untuk
memperbaiki kesalahan.

Peran Interaksi Sosial

Interaksi sosial memiliki peranan
penting dalam pengembangan kemampuan
matematika  anak.  Vygotsky  (1978)
berpendapat bahwa interaksi dengan teman
sebaya dan guru memungkinkan anak-anak
untuk membangun pengetahuan mereka
melalui kolaborasi dan diskusi. Penelitian
oleh Forman dan  Cazden  (1985)

menunjukkan bahwa diskusi kelompok dapat
memperkuat pemahaman matematika anak
dengan cara berbagi ide dan strategi
pemecahan masalah.

Faktor Lingkungan dan Budaya

Lingkungan dan budaya juga
berpengaruh pada cara anak-anak belajar
matematika. Penelitian oleh Flevares (2001)
menunjukkan bahwa anak-anak dari berbagai
latar belakang budaya mungkin memiliki
pendekatan ~ yang  berbeda  terhadap
pembelajaran matematika. Oleh karena itu,
penting untuk mempertimbangkan konteks
sosial dan budaya saat merancang kurikulum
matematika untuk anak usia dini.

METODE
Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah meta-analisis, yang
merupakan teknik statistik untuk
mengumpulkan dan menganalisis hasil dari
berbagai studi yang telah dilakukan
sebelumnya. Proses meta-analisis dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa langkah
berikut:
a. Pengumpulan Data
Studi yang relevan dipilih melalui
pencarian literatur di database akademis
terindeks Scopus. Kata kunci yang
digunakan mencakup "early childhood
mathematics education,” "mathematics
teaching methods,” dan "play-based
learning in mathematics.” Kriteria inklusi
mencakup studi yang membahas metode
pengajaran matematika untuk anak usia
dini (usia 3-6 tahun), dipublikasikan
dalam rentang waktu terakhir 10 tahun,
serta memiliki hasil yang terukur
(misalnya, skor tes, pengamatan di kelas).
Studi yang tidak memiliki data yang
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cukup atau tidak tersedia dalam bahasa dan contoh-contoh aplikasi metode yang
Inggris dihilangkan dari analisis. digunakan dalam masing-masing studi
b. Kriteria Eksklusi akan disajikan.

Penelitian yang tidak memfokuskan pada
pengajaran matematika, tidak dilakukan di HASIL DAN PEMBAHASAN

lingkungan pendidikan anak usia dini, Meta-analisis ini mengidentifikasi dan
atau yang menggunakan metodologi yang mengevaluasi 15 studi yang relevan mengenai
tidak valid (seperti studi kasus yang tidak pengenalan konsep matematika pada anak
terukur) dihilangkan dari analisis. usia dini. Temuan ini mengungkapkan metode
c. Analisis Data pengajaran yang efektif, serta faktor-faktor
Data yang terkumpul kemudian dianalisis yang memengaruhi pemahaman matematika
menggunakan perangkat lunak statistik anak. Penelitian-penelitian ini berfokus pada
(misalnya, Comprehensive Meta- berbagai pendekatan, seperti pembelajaran
Analysis). Ukuran efek dihitung untuk berbasis permainan, penggunaan alat bantu
setiap studi, dan analisis heterogenitas visual, integrasi teknologi, interaksi sosial,
dilakukan untuk menentukan variabilitas dan pendekatan berbasis konstruktivis.

di antara hasil studi. Tabel yang
menunjukkan ringkasan dari hasil analisis

Tabel Hasil Analisis Pustaka

Penulis Metode Ukuran
No. (Tahun) Pembelajaran Efek Temuan Utama
Clements & Berbasis Peningkatan keterlibatan anak dalam
1 : 0.75 .
Sarama (2007) | permainan belajar.
Fisher & Frey L Interaksi dengan teman
2 (2010) Interaksi sosial 0.65 meningkatkan pemahaman.
. . Alat bantu visual meningkatkan
3 | Miller (2013) | Teknologi 0.85 pemahaman konsep.
4 Zosh et al. Egmgseilsjaran 0.8 Permainan interaktif meningkatkan
(2018) . ' penguasaan angka.
permainan
Hwang et al. Pen_ggu_naan Aplikasi interaktif meningkatkan
5) aplikasi 0.9 .
(2019) e keterlibatan.
pendidikan
Clements et al. . Penggunaan blok bangunan
6 (2014) Alat bantu visual 0.78 meningkatkan pemahaman.
Sarama & Pembelajaran Konteks nyata memperkuat aplikasi
7 | Clements berbasis konteks 0.72 konse
(2009) -
8 Ginsburg et al. | Metode pengajaran 0.68 Metode eksplorasi langsung efektif
(2006) langsung ' untuk belajar.
9 Lee et al. Pembelajaran 0.74 Kolaborasi meningkatkan
(2017) kolaboratif ' kepercayaan diri anak.
10 | van Oers Pembelajaran 0.71 Proyek kelompok memperkuat
(2010) berbasis proyek ' pemahaman konsep.
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No Penulis Metode Ukuran Temuan Utama
' (Tahun) Pembelajaran Efek

11 Baroody Metode 0.76 Manipulatif membantu memahami
(2003) manipulatif ' penjumlahan.

12 Koenig et al. Teknologi berbasis 0.82 Permainan digital menarik perhatian
(2019) permainan ' anak.

13 S;?Zglé;? & Eg?t?:sl?stan 0.79 Konstruktivisme meningkatkan
(2003) konstruktivis pemahaman anak.

14 Frid & Hurst Pembelajaran aktif 073 Kegiatan aktif memperkuat ingatan
(2015) ' anak.

15 Yang et al. Penggunaan 0.81 Visualisasi meningkatkan
(2021) visualisasi ' pemahaman.

Efektivitas Metode Berbasis Permainan

Metode berbasis permainan
menunjukkan ukuran efek yang signifikan
(0.75) dalam meningkatkan pemahaman
matematika anak. Penelitian oleh Clements &
Sarama (2007) mengungkapkan bahwa
pembelajaran yang menggunakan elemen
permainan membuat anak lebih terlibat dan
termotivasi. Melalui permainan, anak-anak
dapat  belajar dengan cara  yang
menyenangkan dan tidak merasa tertekan.

Contoh konkret dari pendekatan ini
adalah permainan "Math Bingo,"” di mana
anak-anak harus mencocokkan angka dan
operasi matematika untuk menyelesaikan
kartu bingo mereka. Dalam studi oleh Zosh et
al. (2018), penggunaan permainan interaktif
ini secara  signifikan  meningkatkan
pemahaman anak tentang angka dan operasi
dasar. Anak-anak tidak hanya belajar konsep-
konsep matematika, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sosial dan
kerja sama ketika bermain bersama teman-
teman mereka.

Keterlibatan yang lebih tinggi dalam
pembelajaran  berbasis permainan juga
berdampak positif terhadap perkembangan
kognitif anak. Permainan yang dirancang
untuk mengajarkan konsep-konsep seperti
penjumlahan, pengurangan, dan pola

membantu anak-anak menginternalisasi ide-
ide tersebut dengan lebih baik. Misalnya,
ketika anak-anak bermain dengan permainan
yang mengharuskan mereka menghitung
langkah-langkah untuk mencapai tujuan
tertentu, mereka  belajar  bagaimana
menerapkan konsep matematika dalam situasi
dunia nyata.

Interaksi Sosial dan Pembelajaran

Interaksi sosial berkontribusi secara
signifikan terhadap pemahaman matematika
anak, dengan ukuran efek sebesar 0.65.
Penelitian oleh Fisher & Frey (2010)
menunjukkan bahwa diskusi kelompok dan
kolaborasi dengan teman sebaya memperkuat
pemahaman anak terhadap konsep-konsep
yang diajarkan. Ketika anak-anak bekerja
sama dalam kelompok kecil, mereka dapat
saling membantu dan berbagi strategi
pemecahan masalah.

Lee et al. (2017) menekankan bahwa
pembelajaran  kolaboratif tidak hanya
meningkatkan pemahaman matematika, tetapi
juga membangun kepercayaan diri anak.
Dalam lingkungan kolaboratif, anak-anak
merasa lebih bebas untuk mengeksplorasi ide-
ide dan bertanya, yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Interaksi dengan teman
sebaya memungkinkan mereka untuk belajar
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dari satu sama lain dan menemukan berbagai
cara untuk memahami konsep-konsep yang
mungkin sulit.

Contoh konkret dari interaksi sosial
dalam pembelajaran matematika dapat dilihat
dalam kegiatan kelompok di mana anak-anak
diagjak untuk  menyelesaikan  masalah
matematika secara bersama-sama. Mereka
dapat mendiskusikan pendekatan yang
berbeda dan berbagi pemikiran mereka
tentang bagaimana menyelesaikan masalah
tersebut. Ini tidak hanya memperkuat
pemahaman mereka tetapi juga mendorong
keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang
sangat penting untuk masa depan mereka.

Penggunaan Alat Bantu Visual

Penggunaan alat bantu visual terbukti
sangat  efektif dalam  meningkatkan
pemahaman matematika anak, dengan ukuran
efek sebesar 0.85. Penelitian oleh Clements et
al. (2014) menunjukkan bahwa penggunaan
blok bangunan dan alat manipulatif lainnya
meningkatkan pemahaman anak terhadap
konsep-konsep matematika yang kompleks.
Alat bantu visual membantu anak-anak
melihat hubungan antara angka dan objek
fisik, yang membuat pembelajaran menjadi
lebih konkret.

Misalnya, dalam kegiatan belajar
penjumlahan, anak-anak dapat menggunakan
blok untuk menyusun angka dan melihat
jumlah total secara langsung. Baroody (2003)
mengonfirmasi bahwa manipulatif, seperti
batu atau koin, membantu anak-anak
memahami operasi dasar seperti penjumlahan
dan pengurangan. Melalui pengalaman praktis
ini, anak-anak lebih mudah memahami
bagaimana konsep matematika diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.

Penggunaan alat bantu visual juga
berkontribusi pada retensi informasi jangka
panjang. Ketika anak-anak terlibat dalam

pembelajaran yang melibatkan manipulatif,
mereka tidak hanya memahami konsep saat
itu, tetapi juga dapat mengingat dan
menerapkan pengetahuan tersebut di masa
depan. Ini penting karena fondasi yang kuat
dalam matematika pada usia dini dapat
mempengaruhi  keberhasilan  akademik
mereka di tingkat yang lebih tinggi.

Teknologi dalam Pembelajaran

Integrasi teknologi dalam pengajaran
matematika menunjukkan dampak positif
yang signifikan, dengan ukuran efek sebesar
0.82. Dalam penelitian oleh Hwang et al.
(2019), penggunaan aplikasi pendidikan yang
dirancang khusus untuk anak-anak usia dini
terbukti meningkatkan keterlibatan mereka
dan hasil belajar matematika. Aplikasi ini
menyediakan umpan balik instan dan
memungkinkan anak-anak untuk belajar
dengan cara yang interaktif  dan
menyenangkan.

Aplikasi seperti "Math Learning
Games" memungkinkan anak-anak untuk
belajar konsep matematika dasar melalui
permainan yang menarik. Penelitian oleh
Koenig et al. (2019) menunjukkan bahwa
permainan digital menarik perhatian anak dan
meningkatkan minat mereka terhadap
matematika. Melalui penggunaan teknologi,
anak-anak dapat menjelajahi konsep-konsep
matematika dengan cara yang lebih menarik
dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-
hari.

Selain itu, teknologi juga
memungkinkan pendidik untuk melacak
kemajuan belajar anak. Dengan analitik yang
disediakan oleh aplikasi, guru dapat melihat
area mana yang memerlukan perhatian lebih
dan menyesuaikan pendekatan mereka untuk
memenuhi  kebutuhan individual anak.
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar anak tetapi juga
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meningkatkan  hasil  akademik

keseluruhan.

Secara

Pendekatan Berbasis Konstruktivis

Pendekatan berbasis konstruktivis
menunjukkan ukuran efek sebesar 0.79 dalam
meningkatkan pemahaman matematika anak.
Ginsburg & Baroody (2003) mengemukakan
bahwa metode pengajaran yang mendorong
anak untuk membangun pengetahuan mereka
sendiri sangat efektif. Pendekatan ini
memungkinkan anak-anak untuk menjelaskan
pemikiran mereka dan menemukan strategi
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah.

Metode ini dapat diterapkan dalam
kegiatan eksplorasi di mana anak-anak
diberikan  tantangan matematika yang
memerlukan mereka untuk berpikir kritis dan
kreatif. Dengan cara ini, anak-anak belajar
untuk mengatasi tantangan dan mencari solusi
yang inovatif. Frid & Hurst (2015)
menemukan bahwa kegiatan aktif, di mana
anak-anak terlibat secara fisik dalam proses
belajar, memperkuat ingatan dan pemahaman
mereka tentang konsep matematika.

Contoh  lain  dari  pendekatan
konstruktivis adalah proyek kelompok di
mana  anak-anak  diharapkan untuk
merencanakan dan menyelesaikan tugas yang
melibatkan konsep matematika. Melalui
kolaborasi dan diskusi, mereka dapat belajar
dari satu sama lain dan mengembangkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
materi.

Faktor Lingkungan dan Budaya
Lingkungan sosial dan budaya juga
mempengaruhi  cara anak-anak belajar
matematika. Penelitian oleh Flevares (2001)
menunjukkan bahwa anak-anak dari berbagai
latar belakang budaya mungkin memiliki
pendekatan  yang  berbeda  terhadap

pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk
mempertimbangkan konteks sosial dan
budaya saat merancang  kurikulum
matematika untuk anak usia dini.

Kurikulum yang responsif terhadap
kebutuhan anak-anak dari latar belakang yang
berbeda dapat meningkatkan efektivitas
pengajaran. Misalnya, jika anak-anak berasal
dari budaya yang sangat menghargai
kerjasama, kegiatan pembelajaran yang
melibatkan kolaborasi mungkin lebih efektif.
Dalam konteks ini, pendidik harus fleksibel
dalam pendekatan mereka dan siap untuk
mengadaptasi  metode  sesuai  dengan
kebutuhan dan preferensi anak-anak.

Implikasi Praktis

Dari hasil analisis ini, jelas bahwa
metode pengajaran yang efektif untuk anak
usia dini harus mengintegrasikan elemen
permainan, interaksi sosial, alat bantu visual,
dan teknologi. Pendekatan yang holistik ini
tidak hanya memfasilitasi pemahaman
matematika tetapi juga meningkatkan
keterlibatan dan motivasi anak dalam belajar.

Pendidikan matematika di usia dini
seharusnya tidak hanya terfokus pada
pencapaian akademik, tetapi juga pada
pengembangan karakter dan keterampilan
sosial. Dengan memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan interaktif,
kita dapat membentuk pandangan positif

anak-anak  terhadap  matematika  dan
pembelajaran secara umum.
Dari  sudut pandang kebijakan

pendidikan, penting bagi lembaga pendidikan
untuk melatih guru-guru dalam metodologi
yang berfokus pada pengalaman belajar yang
holistik. Guru harus dilengkapi dengan
pengetahuan  dan  keterampilan  yang
diperlukan untuk menerapkan pendekatan
pengajaran yang inovatif dan efektif.
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SIMPULAN

Artikel ini  menunjukkan bahwa
pengenalan konsep matematika pada anak
usia dini memiliki peran penting dalam
mendukung perkembangan kognitif dan
kesiapan akademik mereka. Meta-analisis
terhadap 15 penelitian dalam artikel ini
menyimpulkan bahwa metode pembelajaran
berbasis permainan, penggunaan alat bantu
visual, integrasi teknologi, dan pendekatan
kolaboratif efektif dalam meningkatkan
pemahaman matematika anak. Dalam hal ini,
pendekatan berbasis permainan dan alat bantu
visual menempati posisi yang menonjol,
dengan ukuran efek masing-masing sebesar
0,75 dan 0,85, menunjukkan bahwa anak-anak
yang diajar melalui permainan dan visualisasi
memiliki pemahaman yang lebih mendalam
dan motivasi belajar yang lebih tinggi.

Penggunaan teknologi juga terbukti
berdampak positif, dengan ukuran efek
sebesar 0,82, menunjukkan bahwa aplikasi
interaktif mempermudah anak memahami
konsep matematika secara lebih menarik.
Selain itu, interaksi sosial dalam pembelajaran
juga penting, terbukti dengan ukuran efek
0,65, di mana kolaborasi antara anak dengan
teman sebaya atau guru meningkatkan
pemahaman mereka terhadap konsep-konsep
matematika.  Hasil ini  menekankan
pentingnya lingkungan belajar yang kaya
akan interaksi sosial untuk mendorong anak
bereksplorasi, bertanya, dan berpikir kritis
dalam belajar matematika.

Temuan ini memberikan implikasi
praktis bagi pendidik dan orang tua dalam
merancang kegiatan pembelajaran yang
efektif untuk anak usia dini. Pendidik dan
orang tua disarankan untuk mengintegrasikan
elemen interaktif seperti permainan, alat bantu
visual, dan teknologi dalam pengajaran.
Kesimpulan dari artikel ini juga menekankan
bahwa strategi yang holistik, yang melibatkan

metode pembelajaran yang menyenangkan
dan kaya interaksi, tidak hanya dapat
membangun fondasi matematika yang kuat,
tetapi juga memupuk pandangan positif anak
terhadap pembelajaran sepanjang hayat.
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